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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Alasan-alasan istri sebagai pencari nafkah khususnya menjadi PNS di 

Kelurahan Ibul Kota Manna yang pertama adalah alasan pendidikan 

yang mana untuk merealisasikan dan mengamalkan ilmu yang telah 

diperoleh semasa kuliah, mengaktualisasikan diri dan juga ingin 

menambah penghasilan keluarga guna mempersiapkan pendidikan anak 

yang baik. Kedua untuk meningkatkan kualitas diri karena menjadi istri 

bukanlah hal yang mudah, kemudian karena alasan ekonomi dan 

mendapat dukungan dari keluarga  

2. Dampak istri yang bekerja mencari nafkah di Kelurahan Ibul Kota 

Manna dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi negatif dan sisi positif. 

Dampak Positif Istri yang mencari nafkah adalah mereka dapat 

membantu prekonomian keluarga dan juga mendapatkan relasi yang 

luas. Akan tetapi selain dampak positif ada juga dampak negatif dari 

Istri yang mencari nafkah yaitu  berkurangnya daya juang suami untuk 

membahagikan istri dari segi ekonomi, istri menjdi terlalu mandiri 

sehingga berkurangnya kepatuhan terhadap suami, dan beban ganda 

yang di tanggung membuat istri tertekan dan tidak dapat membagi 

waktu untuk keluarga.   

3. Jika ditinjau dari sosiologis hukum islam fenomena istri menjadi 

pencari nafkah keluarga di kecamatan Kota Manna ini disebabkan 
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karen perubahan masyarakat moderen saat ini mengakibatkan 

berkembangnya perubahan sosial, perubahan peran dan berkembangnya 

pemahaman tentang persamaan gender dimasyarakat mengakibatkan 

pergeseran peran tradisional  seorang  istri  yang awal mulanya ialah  

menjadi  ibu  ibu rumah  tangga  yang  baik, bertangung  jawab tinggi 

dalam menciptakan keluarga sakinah mawaddah warahmah dalam 

mendampingi sang suami dan menjadi seorang ibu, selain itu sebagai 

pendorong,   penasehat   dalam   mencupi kebutuhan   keluarga menjadi 

pencari nafkah yang tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi untuk 

keluarganya juga.  

B. Saran  

1. Berdasarkan kesamaan perspektif para responden bahwa istri yang 

berkarir merupakan kewajaran bahkan menjadi sebuah keharusan 

terutma jika menyangkut perbaikan perekonomian keluarga, hal ini 

harus didorong agar kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam 

wilayah karir bisa terwujud.  

2. Wujud kesetaraan peran antara suami dan istri dalam pengambilan segala 

jenis keputusan dalam rumahtangga sebaiknya dibudayakan agar 

tercipta kesetaraan peran yang sifatnya menyeluruh dan nyata.  

3. Berkomunikasi dengan istri dalam bentuk diskusi untuk menyelesaikan 

dan mencegah konflik merupakan sikap demokratis yang perlu 

disuburkan dalam menghadapi situasi dilematis antara tanggung jawab 

istri terhadap karir dengan tanggung jawab istri diwilayah domestik. 
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Hal ini penting agar tidak terjadi penguasaan suami terhadap hak dan 

aspirasi istri, selain itu istri bisa bebas mengungkapkan aspirasi pribadi 

kepada suami sehingga diharapkan tercipta hubungan yang harmonis 

dalam kehidupan rumah tangga 
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